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Abstrak 
Suatu wilayah terbilang maju apabila mampu mengatasi permasalahan 
perekonomian masyarakatnya. Pandemi covid-19 berdampak buruk pada 
kegiatan ekonomi mayarakat seperti yang terjadi di desa Mulyorejo, 
kecamatan singgahan kabupaten Tuban. Masyarakat resah karena terbatasi 
ruang geraknya untuk menjalannkan perekonomiannya. Banyaknya UMKM 
yang pasif tak bergerak dan butuh pendampingan untuk bisa menopang 
perekonomian yang lebih baik dan siap bersaing dipasaran global. Dari 
permasalahan tersebut solusi yang akan diberikan adalah strategi pemulihan 
ekonomi melalui inovasi olahan tape ketan dan pemasarannya. 
Pendampingan ini dilakukan bertujuan untuk membangkitkan kembali 
potensi-potensi masyarakat yang sempat pasif untuk pemulihan ekonomi di 
Era New normal. Metode yang diterapkan menggunakan pendekatan Asset 
Based Community Development (ABCD). Hasil yang diharapkan disini 
adalah mampu memulihkan perekonomian masyarakat setempat dengan 
mengembangkan potensi-potensi yang telah ada yang siap bersaing. 
Kata Kunci: Pemulihan, Ekonomi, Inovasi, Tape ketan 

Abstract 
An area is considered advanced if it can overcome the economic problems of 
its people. The COVID-19 pandemic has hurt the community's economic 
activities, such as what happened in Mulyorejo village, a transit sub-district, 
Tuban district. People are restless because their space is limited to run their 
economy. The number of MSMEs that are passive and immobile and need 
assistance to support a better economy and be ready to compete in the global 
market. The solution that will be given to these problems is an economic 
recovery strategy through the innovation of processed glutinous tape and its 
marketing. This assistance is carried out to revive the potential of the passive 
people for economic recovery in the New Normal Era. The method applied is 
the Asset Based Community Development (ABCD) approach. The expected 
result here is to restore the local community's economy by developing existing 
potentials that are ready to compete. 
Keywords: Recovery, Economy, Innovation, Glutinous Tape   
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Pendahuluan 
Suatu wilayah bisa dikatakan maju apabila mampu mengatasi 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut, 

salah satunya yaitu mencakup perekonomian. Namun ditengah pandemi 

covid-19 dan dengan ditemukannya varian terbaru yakni Omicron di tahun 

ini berdampak buruk pada kegiatan ekonomi masyarakat seperti yang terjadi 

di Desa Mulyorejo, Kecamatan Singgahan, kabupaten Tuban. Dengan 

adanya kebijakan-kebijakan dari pemerintah mengakibatkan banyak tempat 

publik yang ditutup seperti tempat wisata, dan juga meningkatnya angka 

pengangguran. Bahkan para pekerja UMKM (usaha micro, kecil dan 

menengah) juga terkena dampak pandemi Covid-19, tidak hanya pada sektor 

manufaktur, tetapi juga terhadap sektor UMKM sejak April 2020 (Ghofur et 

al. 2021).  

Salah satu upaya pemulihan ekonomi nasional yang dilakukan 

pemerintah di masa pandemi Covid-19 adalah mendorong sektor UMKM, 

yang mana UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian nasional 

karena banyaknya pekerja yang terlibat langsung (Sasongko 2020; Bandoko, 

Turmudzi, dan Al Amin 2020; Rahman dan Widayanti 2021)). Apalagi 

jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19 juta, dengan komposisi Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 juta (99,92%) dari 

keseluruhan sektor usaha. Kelompok ini pula yang merasakan imbas negatif 

dari pandemi Covid-19. Dalam situasi krisis ekonomi seperti ini, sektor 

UMKM sangat perlu perhatian khusus dari pemerintah karena merupakan 

penyumbang terbesar terhadap PDB dan pada Vol. XIII, 

No.10/II/Puslit/Mei/2021 menjadi andalan dalam penyerapan tenaga kerja, 

mensubtitusi produksi barang konsumsi atau setengah jadi. Pada Era 

demikian ini kondisi perekonomian akan membaik dan pulih kembali apabila 

sektor UMKM bisa memanfaatkan momentum pertumbuhan ekonomi saat 

ini. Kegiatan ini akan mengkaji kondisi perekonomian Desa Molyorejo di Era 

New Normal termasuk mengembangkan potensi-potensi masyarakat yang 

pasif. 
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Desa mulyorejo terdapat tempat wisata kolam renang “Tirta Mulya”. 

Akan tetapi wisata tersebut ditutup kurang lebih selama dua tahun 

dikarenakan pandemi covid-19 ini dan kembali dibuka pada tanggal 25 

Januari 2022 dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. Sektor UMKM di 

Desa Mulyorejo memiliki produk unggulan yang merupakan ciri khas di desa 

ini, yaitu “Tape Ketan”. Akan tetapi, produksi ini mengalami beberapa 

kendala, yang pertama yaitu kelemahan produk tape ketan yang tidak bisa 

bertahan lama, yang kedua yaitu pemasarannya belum optimal. Pembuatan 

tape ketan juga tidak mudah, perlu konsentrasi ragi, waktu fermentasi, serta 

inkubasi yang tepat (Hasanah 2008; Kanino 2019; Soedarsono 2002). Hal 

tersebut mengakibatkan produksi tape ketan terbatas hanya ketika ada acara 

tertentu atau saat mendapat banyak pesanan. Olahan tape ketan yang 

tersajikan sederhana dengan bungkus daun ploso itu akan lebih menarik lagi 

apabila diolah dan dikemas dengan inovasi lain dengan mempertimbangkan 

keawetan atau tahan lamanya olahan tape tersebut.  

Menurut penelitian (Sekarputri 2021), faktor-faktor yang 

mempengeruhi konsumen dalam membeli tape ketan terdiri dari enam faktor, 

yaitu faktor kualitas produk, lokasi dan pengaruh lingkungan, faktor 

psikologis dan pemasaran, faktor produk dan individu, faktor atribut produk, 

faktor harga dan sosial, faktor pribadi. Faktor yang paling dominan atau 

paling penting bagi konsumen dalam pembelian tape ketan adalah faktor 

kualitas produk. Kualitas produk dapat ditingkatkan dengan cara diversifikasi 

olahan, misalkan olahan tape ketan dibuat menjadi es krim, puding, bolu 

kukus dan lain-lain. Selain menambah varian olahan, produk es krim dan 

puding ini justru akan lebih awet dan nikmat olahannya bila disajikan dalam 

bentuk dingin atau beku. Sedangkan peminat pembelipun bisa lebih luas, 

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Berdasarkan permasalahan inilah tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan pendampingan dalam inovasi olahan tape ketan sebagai sarana 

dan tujuan untuk mendongkrak serta memulihkan perekonomian masyarakat 

Desa Mulyorejo. Hal ini dilakukan dengan mengembangkan potensi-potensi 

masyarakat yang pasif menjadi aktif serta hasil olahan yang pemasarannya 
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masih terbatas menjadi olahan yang tak kenal batas untuk bersaing di pasar 

global. Tape Ketan telah dimanfaatkan sebagai bahan olahan dalam beberapa 

pengabdian kepada masyarakat di kota Kuningan, yang merupakan makanan 

khas disana (Friamita, Darsiharjo, and Indonesia 2013; Rahmawati, 

Sungkawa, and Suciyati 2019; Widyastuti, MAYASARI, and Abduh 2021). 

Walaupun demikian, Tape ketan di Desa Mulyorejo tentu memiliki cita rasa 

tersendiri dari tape ketan di daerah lain. 

Hal serupa pernah dilakukan oleh Edi Sutrisno tentang Strategi 

Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 melalui Sektor UMKM dan 

Pariwisata. Strategi di sektor UMKM memberikan pendampingan kepada 

pelaku usaha, pemberian insentif perpajakan, relaksasi dan restrukturisasi 

kredit, perluasan pembiayaan modal kerja, product support, dan pelatihan e-

learning. Kemudian strategi pemulihan ekonomi di bidang pariwisata, 

pengembangan produk pariwisata, pengembangan destinasi wisata, 

pengembangan sumber daya manusia pariwisata, pengembangan 

kelembagaan pariwisata, dan pengelolaan infrastruktur pariwisata (Sutrisno 

2021). 

Penelitian juga dilakukan oleh M. Ali Nasrun  tentang Kekuatan 

Dasar Pemulihan Ekonomi Pasca Covid-19 di Kabupaten Kapuas Hulu. 

Strategi pemulihan ekonomi dengan mengandalkan sektor pertanian dan 

usaha rakyat pada komoditi yang layak bisnis, mengembangkan perdagangan 

dan pasar lokal, penerapan teknologi informasi, serta mendorong usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM), termasuk koperasi, Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) (Nasrun 2020).  

Berdasarkan uraian diatas maka hasil dari peniltian-penelitian tersebut 

berbeda. Termasuk penelitian atau pengabdian yang dilakukan oleh penulis. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah agar perekonomian 

masyarakat Desa Molyorejo bisa pulih kembali pasca pandemi covid-19 

dengan mengembangkang potensi-potensi masyarakat sendiri melaui inovasi 

olahan produk tape ketan khas desanya dan pemasarannya yang lebih meluas. 

Maka itu, perhatian pemerintah setempat untuk terus mensupport dan bisa 
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menfasilitasi sarana maupun prasarana yang mendukung juga sangat 

dibutuhkan.  

Metode 

Pendampingan masyarakat ini menggunakan metode ABCD (Asset 

based community development). Metode ini merupakan pendekatan dalam 

pendampingan dengan pengembangan berdasarkan pada aset lokal yang 

dimiliki oleh suatu wilayah. Asset tersebut dikembangkan sehingga dapat 

memecahkan masalah-masalah yang terdapat di wilayah dimana proses 

pemberdayaan dilaksanakan (Zuniati, Dea, and Prasetyawati 2020).  Disini 

masyarakat mampu menjadi aktor-aktor perubahan dengan kekuatan inisiatif 

serta kreatifitas mereka sendiri dan akan menemukan makna keberdayaan, 

perubahan, kemandirian dan berkelanjutan. Dalam hal ini ada lima langkah 

yang harus diperhatikan untuk dilakukan; Yaitu discavery (menemukan), 

dream (mimpi), design (merencanakan), define (menentukan), destiny 

(melakukan). Pemberdayaan masyarakat dengan metode ABCD terbukti 

telah berhasil dilakukan di beberapa penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat (Fathoni et al. 2021; Nihayah 2020; Nihayah, Ardianti, and 

Wahyudhi 2021). Hal tersebut menjadi acuan dalam pemanfaatan metode ini.  

Pada pengabdian masyarakat kali ini, ada tiga tahapan yang dilakukan 

oleh tim pendamping. Pertama; tahap pra pendampingan yaitu melakukan 

observasi, wawancara dan kordinasi terhadap pemroduksi tape ketan yang 

ada di desa Mulyorejo. Hasil yang didapat bahwa selama ini pengolahan tape 

ketan sebatas untuk olahan biasa yang siap saji yang terbungkus daun dan 

tidak bisa bertahan lama. Serta pada pemasarannya yang mengakibatkan 

produksi tape ketan terbatas hanya ketika ada acara tertentu atau mendapat 

banyak pesanan. Karena dalam sajian demikian ini hanya kalangan tertentu 

yang meminatinya. Masyarakat menyampaikan juga perlu adanya suport dan 

solusi dari kondisi ini, terlebih disaat era yang digitalis ini. Kedua; tahap 

pendampingan. Yaitu tim pendampingan mengadakan sosialisasi kepada 

warga masyarakat tentang beberapa inovasi olahan tape ketan termasuk yang 

terbaru adalah menjadi es krim dan pemasarannya. Kemudian dilanjut demo 

olahan tape ketan menjadi es krim, puding, dan bolu kukus. Demo olahan 
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tape ketan ini dibantu oleh mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Sunan 

Giri seperti pada Gambar 1. Ketiga; tahap pasca pendampingan yaitu 

evaluasi. Evalusi ini dilakukan melalui pengawasan dan pendampingan 

kepada masyarakat terkait inovasi olahan tape terlebih menjadi es krim dan 

pemasarannya. Dari aset ini diharapkan masyarakat desa Mulyorejo dapat 

benar-benar memahami inovasi olahan tape ketan dan pemasarannya untuk 

lebih luas dikenal dan di minati dari berbagai kalangan. 

Gambar 1 
Demo olahan Tape Ketan menjadi beberapa produk olahan 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil pendampingan masyarakat di Desa Mulyorejo kecamatan 

Singgahan kabupaten Tuban, dalam hal inovasi olahan tape ketan dan 

pemasarannya tergolong mengalami perubahan positif yang signifikan. 

Yakni; peminat pembeli dari berbagai kalangan meningkat. Tidak hanya 

untuk konsumsi hajatan tertentu saja saja bisa dikonsumsi sebagai cemilan 

atau makanan ringan. Apalagi yang tersajikan dalam bentuk es krim. Selain 

es krim, olahan tape yang dibuat adalah puding dan bolu kukus. Adapun 

proses dan tahapan pembutannya beberapa olahan tape ketan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut (Safitri 2019).  

Bahan dan Takaran 

Tabel 1   
Bahan dan takaran olahan tape ketan menjadi Es Krim 

No Bahan Satuan 
1. Tape Ketan 250 gram 
2. Susu Kental manis 1 kaleng 
3. Santan kental 250 ml 
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4. Air untuk memasak es 1000 ml 
5. Gula pasir 750 gr 
6. Vanilli 1 sdt 

 
Langkah langkah cara membuat Es krim tape ketan adalah sebagai 

berikut. Pertama; rebus air, gula, susu, santan, vanili dalam panci. Aduk-

aduk, jangan sampai santannya pecah. Kedua; setelah mendidih masukkan 

tape ketan hitam, aduk sampai tercampur rata dan mendidih. Angkat, 

dinginkan. Ketiga; masukkan dalam plastik/cetakan es sesuai selera. Bekukan 

dalam freezer. Keempat; Es krim tape ketan siap dinikmati. 

Gambar 2 
Hasil olahan tape ketan menjadi Es Krim 

 
 
Tabel 2   
Bahan dan takaran olahan tape ketan menjadi Puding 

No Bahan dan Alat Satuan 
I. Bahan Puding Tape  
1. Bubuk agar-agar plain  
2. Tape ketan hitam/putih 150 gram 
3. Air 500 ml 
4. Gula pasir 40 gram 
5. Daun pandan 1 Lembar 
II. Bahan Puding Susu  
1. Bubuk agar-agar plain  
2. Susu cair 400 ml 
3. Gula pasir 60 gram 

 
Langkah-langkah cara membuat tape ketan menjadi pudding adalah 

sebagai berikut. Pertama; campur agar - agar bubuk, daun pandan, gula pasir, 

dan air hingga rata dalam panci. Masak hingga mendidih sambil terus diaduk. 

Kedua; masukkan tape ketan. Aduk rata. Matikan api lalu buang daun 

pandannnya. Ketiga; tuang adonan puding ke dalam cetakan. Sisihkan dan 



H. Nihayah, MIA Fathoni, M. Taufiq, S. Saidah  

122  Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol. 7 No. 1, Juni 2022 

biarkan hingga setengah mengeras. Keempat; campur agar - agar bubuk, susu 

cair, dan gula hingga rata. Masak hingga mendidih. Matikan api. Kelima; 

tuang adonan ini ke atas puding tape yang sudah setengah mengeras tadi. 

Biarkan dingin dan masukkan kulkas. Keenam; Puding tape ketan siap 

disajikan. 

Tabel 3   
Bahan dan takaran olahan tape ketan menjadi Bolu Kukus 

No Bahan Satuan 
1. Gula Pasir 100 gr 
2. Tepung Terigu 120 gr 
3. Baking Powder 1/2 sdt 
4. Garam 1/2 sdt 
5. Susu Kental Manis 2 sdm 
6. Margarin 3 sdm 
7. Tape Ketan Hitam 4 sdm 

 
Langkah-langkah cara membuat tape ketan menjadi bolu kukus adalah 

sebagai berikut. Pertama; cairkan margarin, sisihkan. Kedua; mixer gula dan 

telor, tambahkan garam secukupnya. Ketiga; masukkan margarin dan tepung 

terigu yang telah dicampur baking powder. Keempat; Blender tape ketan dan 

susu kental manis. Kelima; terakhir masukkan tape ketan dan susu kental 

manisnya. Keenam; masukkan dalam cetakan mawar yang sudah diolesi 

mentega. Ketujuh; Kukus selama 30 menit. Kedelapan; hidangan siap 

disajikan. 

Berdasarkan pemaparan inovasi olahan tape ketan diatas, yaitu; tape 

ketan menjadi es krim, puding, dan bolu kukus, maka olahan tape ketan ini 

akan menjadi lebih awet, nikmat dan banyak diminati semua kalangan. 

Terbilang awet dan nikmat karena seperti es krim ini tidak bisa menjadi 

olahan yang sesungguhnya jika tidak didinginkan atau dibekukan dalam 

freezer lemari es. Begitu juga olahan-olahan lainnya kalau tersimpan di lemari 

es maka bisa lebih awet. 

Proses Pemasaran Produk 

Masyarakat mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam 

pemasaran produk yang dihasilkan. Pelatihan pemasaran berbasis digital 

dengan memanfaatkan sosial media. Baik itu via Whatsapp, facebook, 

Instagram dan aplikasi shopee. Berikut beberapa strategi yang disampaikan 
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kepada mereka dalam pemasaran melalui media social (Puspitarini and Nuraeni 

2019) :  

Kesatu; menentukan target dan jenis media yang digunakan. 

Menentukan target pemasaran produk bisnis. Misal yang menjadi target 

adalah pengguna media sosial yang berasal dari kalangan pelajar dan 

mahasiswa, atau kalangan muda yang memiliki rutinitas. Berikutnya memilih 

jenis media sosial mana yang cocok untuk memasarkan produk. Gunakan 

saja media sosial yang sudah memiliki banyak pengguna seperti Facebook, 

Instagram, atau whatsaap.  

Kedua; membuat konten yang menarik dan kretif. Konten yang menarik 

dan kreatif menjadi salah satu kunci kesuksesan pemasaran melalui media 

sosial. Konten yang seru akan membuat para pengguna internet tertarik untuk 

selalu mengikuti informasi yang diberikan dan membagikan ke lainnya. 

Ketiga; menjalin komunikasi yang efektik secara personal. Tidaklah 

melupakan berinteraksi dengan konsumen. Ketika ada yang bertanya atau 

melakukan komplain, harus menanggapinya dengan baik. Aktif berinteraksi 

akan menjadikan sebuah produk semakin dipercaya. 

Keempat; menggunakan influencer. Selain menghadirkan konten yang 

bermutu, menggunakan influencer atau model yang dikenal masyarakat dapat 

menarik banyak pembeli.  

Kelima; telaten dan bersabar. Memiliki jiwa telaten dan sabar pantang 

menyerah harus dimiliki. Sebab, konversi penjualan tidak bisa dilihat secara 

langsung. Masyarakat butuh diyakinkan untuk mau membeli. Oleh karena 

itu, promosi di sini harus dilakukan secara berkala dan menarik. 

Prosentase Keberhasilan 

Berdasarkan informasi masyarakat yang telah mempraktekkan hasil 

inovasi produk olahan tape ketan dan pemasarannya melalui media sosial, 

penghasilan mereka bertambah lebih baik, tidak lagi seperti sebelumnya. 

Karena memang produk olahan lebih banyak dijangkau oleh masyarakat 

umum. Kondisi demikian kiranya mampu memulihkan perekonomian 

masyarakat Desa Mulyorejo. Grafik prosentase keberhasilan ditampilkan 

pada Gambar 3. Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh 80% responden 
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mengatakan terdapat pemulihan ekonomi pasca pelatihan dan pendampingan 

yang telah dilakukan. 

Gambar 3 
Prosentase Keberhasilan Pelatihan dan Pendampingan 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan 
yang telah dilaksanakan, adakah pemulihan 

ekonomi yang signifikan???

Ya

Tidak

 

Penutup 

Pandemi covid-19 berdampak buruk pada kegiatan ekonomi 

mayarakat seperti yang terjadi di Desa Mulyorejo, Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Masyarakat resah karena terbatasi ruang geraknya untuk 

menjalannkan perekonomiannya. Banyaknya UMKM yang pasif tidak 

bergerak dan butuh pendampingan untuk bisa menopang perekonomian yang 

lebih baik dan siap bersaing dipasaran  global. Pendampingan diberikan 

kepada masyarakat mulyorejo melalui inovasi olahan tape ketan baik dalam 

bentuk olahan pudding, ice krim dan bolu kukus. Adapun dalam 

pemasarannya masyarakat diarahkan untuk memanfaatkan media sosial 

dengan berbagai strateginya. Seperti melalui Whatsapp, Facebook, 

Instragram dan lain-lainnya. Setelah pendampingan itu diterapkan ada 

perubahan positif yang dirasakan oleh masyarakat Desa Mulyorejo dengan 

prosentase 80% penghasilan mereka meningkat.  

Pengabdian yang dilakukan ini semoga mampu memberikan manfaat 

baik bagi penulis pribadi maupun pihak-pihak yang terkait. Secara teoritis, 

hasil pengabdian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi dunia 
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pendidikan dan menambah keilmuan khususnya dalam melakukan inovasi-

inovasi pengabdian kepada masyarakat. Selain itu diharapkan bisa dijadikan 

bahan informasi serta acuahan bagi peneliti atau pengabdian lain yang akan 

melakukan penelitian atau pengabdian lebih lanjut. Kedua; Secara praktis 

hasil pengabdian ini bisa menjadi masukan dan solusi masyarakat Desa 

Mulyorejo untuk terus berinovasi dalam memulihkan dan meningkatkan 

perekonomian daerahnya sehingga tidak ada lagi keterpurukan dalam 

perekonomian. 
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